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PENGARUH MODEL BRAIN WRITING TERHADAP KEMAMPUAN
MENULIS TEKS PERSUASI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 16
PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model brain writing terhadap
kemampuan menulis teks persuasi siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Palembang.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu. Sampel pada penelitian ini terdiri
dari dua kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes menulis, sementara
untuk teknik pengolahan data menggunakan independent sample test dan uji t dengan
program SPSS 25. Pada proses pembelajaran, peneliti menggunakan google meet dan
aplikasi whatsapp mengingat saat ini proses pembelajaran di sekolah dilakukan secara
daring akibat pandemi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata akhir kelas eksperimen sebesar
85,97 dan kelas kontrol 77,72. Hasil uji Independent Simple Test menunjukkan nilai
sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil
perhitungan uji t menunjukkan t piwng = 5,706 > t tape =1,999 yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan melihat nilai sig. (2-
tailed) dan nilai t, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dalam menggunakan model brain writing terhadap kemampuan menulis teks persuasi
siswa kelas VII1 SMP Negeri 16 Palembang.

Kata kunci: Pengaruh, model brain writing, menulis teks persuasi
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THE INFLUENCE OF BRAIN WRITING MODEL ON THE ABILITY
WRITING PERSUASIVE TEXT OF CLASS VIII STUDENT OF SMP
NEGERI 16 PALEMBANG

ABSTRACT

The aim of this research is to know the influence of model brain writing to the
competence of grade VIII students of SMP Negeri 16 Palembang in writing persuasive
text. The method used in this research is quasi experimental. The sample is devided in
two classes. Technique for colleting data used by researcher is temporary writing text
and for data processing, the researher used independent sample test and t test that
applied SPSS 25 programe. Considering the pandemic situation, google meet and
whatsapp aplication is seems to be the choice of the researcher in teaching and learning
process. The results of the study between the experimental class and control class shows
significant differences. The final test for experimental class is 85,97 and for control class
is 77,72. The result of independent sampe test shows the score of sig.(2-tailed) is 0,000 <
0,05 which means Ho is refused and Ha is accepted. The result of t test shows teu=
5,706 >t = 1,999 which means that Ho is refused and Ha is accepted. Based on the
result of hypothesis concerning to sig.(2-tailed) score and t test, it can be concluded that
the influence of model brain writing to the competence of grade VIII students of SMP
Negeri 16 Palembang in writing persuasive text shwos significant achievement.

Keyword: Influence, brain wriitng model, writing persuasive text
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak terlepas dari dari kegiatan berbahasa, baik lisan
maupun tulis. Kegiatan berbahasa tersebut terangkum dalam empat keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai antara lain terdiri dari menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keterampilan-keterampilan tersebut penting dikuasai
seseorang untuk berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat. Pada dunia
pendidikan khususnya dalam konteks pembelajaran, keterampilan berbahasa
bertujuan agar siswa dapat terampil mengembangkan keempat keterampilan
tersebut. Pada penelitian ini peneliti memilih keterampilan menulis untuk
dijadikan aspek penelitian. Aspek keterampilan menulis ini difokuskan pada
keterampilan menulis karangan persuasi.

Menulis dianggap sebagai keterampilan yang sulit dilakukan jika
dibandingkan dengan ketiga keterampilan lainnya (Jauhari, 2018:14). Menulis
adalah keterampilan proses yang berarti dibutuhkan latihan untuk mendapatkan
hasil tulisan yang baik, tidak dilakukan secara spontan dan langsung jadi
melainkan harus dilatih dengan teratur, sehingga dalam pembelajaran di sekolah,
menulis merupakan salah satu keterampilan yang sulit dilakukan namun penting
untuk dikuasai.

Sebagai keterampilan proses, aspek menulis harus didukung oleh ketiga
aspek berbahasa lainnya karena memiliki keterkaitan yang erat dan saling
mempengaruhi (Jauhari, 2018:24). Hal tersebut menunjukkan bahwa menulis
merupakan keterampilan yang kompleks, sehingga dalam menulis perlu
memperhatikan struktur bahasa dan keterampilan menggunakan dan memilih
kosakata yang baik agar tujuan berupa pesan yang hendak disampaikan dapat
dipahami oleh pembaca.

Pada pembelajaran di sekolah, siswa dapat menuangkan ide, gagasan,
ekspresi rasa dan perasaan, serta menuangkan pengalaman hidup dalam bentuk

tulisan. Melalui tulisan dapat membatu siswa dalam menggali informasi,



menambah informasi dan memahami suatu hal yang mereka tulis. Menulis dapat
dikatakan kegiatan yang ekspresif dan produktif (Tarigan, 2013:3). Tulisan yang
dihasilkan dapat berwujud teks seperti deskripsi, narasi, argumentasi, persuasi,
dan teks bentuk lainnya.

Menulis diartikan sebagai kegiatan untuk menyampaikan pesan
menggunakan tulisan sebagai medianya (Indrawati, 112: 2018). Pembelajaran
menulis dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, peningkatkan pengetahuan dan
pengalamannya serta diharapkan memiliki kegemaran dalam hal menulis. Menulis
adalah suatu proses kreatif menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk bahasa
tulis dengan tujuan tertentu yang menghasilkan sebuah karangan (Dalman,
2016:3). Siswa yang memiliki bekal yang cukup, akan dapat menuangkan pikiran
dan perasaannya lewat menulis dalam bentuk sebuah teks. Oleh karena itu, siswa
diharapkan akan mempunyai wawasan yang luas terkait kegiatan menulis,
Khususnya menulis teks persuasi.

Teks persuasi adalah teks yang memlilik daya untuk membujuk pembaca
sehingga pembaca akan menuruti apa yang ditulis oleh penulis (Jauhari, 2018:67).
Berbagai ide atau gagasan yang siswa miliki dapat mereka tuangkan dalam bentuk
teks persuasi. Melalui menulis teks persuasi siswa dapat menunjukkan
keahliannya dalam hal mempengaruhi atau membujuk pembaca melalui tulisan
agar menuruti terkait hal yang ditulis, sehingga diperlukan ide atau gagasan yang
menarik agar dapat mempengaruhi pembaca. Manfaat yang didapat dalam
pembelajaran teks persuasi, siswa dapat menuliskan pandangan pribadinya
mengenai suatu topik yang ingin ditulis. Siswa dapat mencoba mengubah
pandangan pembaca tentang permasalahan tertentu dengan menambahkan fakta-
fakta yang mendukung dan memperkuat pendapat, sehingga dapat meyakinkan
pembaca. Menulis teks persuasi diperlukan daya tarik yang kuat, dalam hal ini
yang dimaksud ialah diperlukan kata-kata yang mampu membujuk pembaca.
Selain daya tarik yang kuat, dalam menulis teks persuasi juga diperlukan
argumen-argumen yang dapat memperkuat alasan penulis sehingga pembaca

percaya dan terbujuk pada tulisan yang dibuat.



Menulis teks persuasi merupakan salah satu keterampilan harus dikuasai
siswa khususnya siswa SMP kelas VIII. Pada kurikulum 2013 pelajaran teks
persuasi terdapat pada tingkat SMP kelas VIII. Hal ini dapat dilihat pada
kompetensi dasar (KD) 4.14, yaitu menyajikan teks persuasi (saran, ajakan,
arahan, dan pertimbangan) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur,
kebahasaan, atau aspek lisan. Di dalam materi menulis teks persuasi dapat dilihat
bahwa salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa ialah mampu menulis teks
persuasi bedasarkan struktur dan kebahasaan teks persuasi. Berdasarkan uraian
tersebut peneliti memilih dan memfokuskan pada keterampilan menulis teks
persuasi.

Modal yang harus dimiliki dalam menulis, khususnya menulis teks
persuasi ialah gagasan, ide, dan inspirasi yang dapat dikembangkan menjadi
sebuah tulisan persuasi yang mampu mempengaruhi pembaca sehingga tertarik
untuk membaca. Menumbuhkan sebuah ide atau gagasan tidaklah mudah sehingga
dibutuhkan sebuah rangsangan agar dapat memunculkan ide atau gagasan untuk
menulis teks persuasi. Dalam hal ini, pembelajaran menulis teks persuasi
membutuhkan sebuah model pembelajaran yang inovatif dan kreatif agar dapat
menunjang keberhasilan dalam menulis teks persuasi di sekolah sehingga siswa
dapat dengan mudah mengemukakan ide atau gagasan.

Peneliti memilih model brain writing untuk membantu meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks persuasi. Model Brain Writing memberikan
kesempatan individu untuk berbagi ide dengan teman kelompok dengan cara
bertukar ide yang ditulis di kertas atau berbagai gagasan melalui jaringan
komputer (Brokop dan Persall, 2009:9). Melalui jaringan komputer, siswa dapat
berkontribusi pada kelompok diskusi online melalui diskusi berulir. Model brain
writing merupakan model berpikir yang inovatif dan kreatif yang dirancang untuk
mencurahkan, mengungkapkan, dan memproses ide dalam urutan pararel secara
spontan dalam suatu kelompok (Michalko, 2010:270). Pada model brain writing,
semua anggota kelompok tanpa terkecuali akan mencurahkan ide atau gagasannya
yang kemudian akan dikembangkan secara tertulis. Brain writing termasuk dalam

kategori brainstorming yang merupakan salah satu alternatif model yang kreatif



yang dapat diterapkan dalam kelompok untuk bertukar pikiran (Nurhayati,
2015:16). Setiap individu memiliki ide yang terkadang sulit untuk dituangkan
dalam bentuk tulisan. Melalui model brain writing, setiap siswa yang berada
dalam kelompok akan menuangkan idenya masing-masing yang kemudian akan
dikembangkan menjadi sebuah karangan persuasi. Dengan demikian, model brain
writing ini sangat menekankan siswa ikut terlibat secara aktif pada proses
pembelajaran sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi yang dipelajari.

Proses pembelajaran menggunakan model brain writing, siswa tidak hanya
menyimak dan mencatat saja tetapi siswa akan berdiskusi bersama mencurahkan
dan mencatat semua ide atau gagasan yang dimiliki dari masing-masing individu.
Hal ini akan meningkatkan produksi ide dalam kelompok. Menggunakan model
brain writing akan tercipta suasana kelas yang lebih menarik, menyenangkan,
serta terjalinnya komunikasi yang baik dalam kelompok. Hal ini juga akan
membuat para siswa menjadi lebih produktif, aktif, serta siswa akan lebih
memperhatikan materi pembelajaran yang lebih terarah dan tidak monoton.
Berbeda dengan diskusi kelompok pada umumnya, dengan model brain writting
ide-ide yang dihasilkan lebih banyak sehingga model ini cocok digunakan dalam
proses pembelajaran khususnya menulis teks persuasi.

Berdasarkan penemuan di lapangan dan informasi dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 16
Palembang mengenai keterampilan menulis persuasi bahwa dalam proses
pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan dalam menulis teks persuasi
masih kurang bervariasi sehingga menyebabkan terjadinya beberapa kesulitan
yang dihadapi oleh siswa. Model pembelajaran yang monoton dan satu arah
membuat siswa kurang produktif dalam menulis teks persuasi. Padahal untuk
menulis teks persuasi, siswa diharapkan dapat menumbuhkan ide
mengembangkan ide berdasarkan fakta dan argumen yang memperkuat alasan
penulis sehingga pembaca percaya dan terbujuk pada tulisan yang dibuat. Peneliti
juga melakukan wawancara pada siswa dan menemukan beberapa kendala yang
dialami siswa sebagai berikut. Pertama, kenyataan yang ditemukan dalam

pembelajaran menulis teks di sekolah adalah rendahnya minat siswa dalam



menulis teks persuasi. Kedua, proses pembelajaran yang selama ini dilakukan di
kelas menggunakan model konvensional yaitu pengajaran langsung yang berpusat
pada guru (teacher center), hal ini membuat siswa kurang berperan aktif dan
kesulitan dalam menulis terutama dalam menuangkan dan mengembangkan ide
atau gagasan. Ketiga, kurangnya wawasan siswa dan siswa kesulitan dalam
memilih dan merangkai kata. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan
perbaikan pembelajaran, salah satunya dengan cara menggunakan model
pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan kemampuan siswa.

Salah satu penyebab kurang memadainya kemampuan menulis teks
persuasi siswa adalah kurangnya pembinaan kemampuan menulis persuasi. Siswa
enggan menulis diakibatkan karena kurangnya praktik atau berlatih menulis, siswa
yang sering berlatih menulis akan semakin mahir menulis (Subadiyono, 2012).
Maka dari itu, pembelajaran menulis di sekolah membutuhkan inovasi dalam
pembelajarannya. Cara untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa adalah
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan mampu merangsang
siswa untuk menulis. Model pembelajaran yang dimaskud adalah model brain
writing.

Berdasarkan latar belakang tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian agar dapat meningkatkan pembelajaran menulis teks persuasi dengan
menggunakan model brain writing. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di
SMP Negeri 16 Palembang karena sekolah tersebut sudah memliki akreditasi A,
kegiatan belajar mengajar yang digunakan di SMP Negeri 16 sudah berbasis
kurikulum 2013, dan belum pernah menerapkan model pembelajaran brain
writing. Dari uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Brain Writing Terhadap Kemampuan Menulis Teks Persuasi
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 16 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan model
brain writing terhadap kemampuan menulis teks persuasi siswa kelas VIII SMP

Negeri 16 Palembang.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan model brain writing terhadap kemampuan menulis teks persuasi siswa
kelas VIII SMP Negeri 16 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan secara praktis.
Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumbangan teori dan
pemahaman dalam menjelaskan penerapan model brain writing, khususnya dalam
pembelajaran menulis.

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan dan alternatif bagi
pendidik dalam proses pembelajaran secara daring atau pun luring terutama pada
pelajaran menulis teks. Selain itu, bagi peserta didik penelitian ini dapat
memudahkan dalam pemahaman materi pelajaran dan memberikan motivasi

dalam meningkatkan hasil belajar, khususnya pembelajaran menulis teks.
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